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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan keaksaraan pada
anak-anak di TK Ar Roja melalui penerapan metode teka-teki bergambar.
Keaksaraan merupakan salah satu kemampuan dasar yang penting dalam
perkembangan anak usia dini. Metode teka-teki bergambar dipilih karena
diyakini dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar anak, serta membantu
mereka dalam mengenali huruf dan kata dengan cara yang menyenangkan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian
tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian adalah 20 anak di TK Ar Roja yang
berusia antara 4 hingga 5 tahun. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan metode deskriptif
kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode teka-teki bergambar secara
signifikan meningkatkan kemampuan keaksaraan anak. Anak-anak
menunjukkan peningkatan dalam mengenali huruf, menyusun kata, dan
membaca kalimat sederhana. Selain itu, metode ini juga meningkatkan
partisipasi aktif anak dalam kegiatan belajar dan mengurangi kebosanan dalam
pembelajaran keaksaraan. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar metode
teka-teki bergambar digunakan sebagai salah satu strategi pembelajaran
keaksaraan di TK. Metode ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan
kemampuan keaksaraan, tetapi juga menyenangkan dan sesuai dengan
karakteristik belajar anak usia dini.
Kata Kunci: Keaksaraan, Teka-Teki Bergambar, Pendidikan Anak Usia Dini

ABSTRACT
This research aims to improve literacy skills in children in Ar Roja Kindergarten
through the application of the pictorial puzzle method. Literacy is one of the
basic skills that are important in early childhood development. The picture
puzzle method was chosen because it is believed to increase children's interest
and motivation in learning, as well as help them in recognizing letters and words
in a fun way. This study uses a qualitative approach with a classroom action
research design (PTK). The subjects of the study were 20 children in Ar Roja
Kindergarten between the ages of 4 and 5 years. Data were collected through
observation, interviews, and documentation, and analyzed using qualitative
descriptive methods. The results of the study showed that the picture puzzle
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method significantly improved children's literacy ability. In addition, this method
also increases children's active participation in learning activities and reduces
boredom in literacy learning. Based on these findings, it is recommended that
the picture puzzle method be used as one of the literacy learning strategies in
kindergarten. This method is not only effective in improving literacy skills, but
also fun and in accordance with the characteristics of early childhood learning.
Keywords: Literacy, Picture Puzzles, Early Childhood Education

PENDAHULUAN

Kemampuan keaksaraan merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan anak usia dini yang mempengaruhi kemampuan akademik mereka di
masa depan. Keaksaraan, yang mencakup kemampuan membaca, menulis, dan
mengenali huruf serta kata, adalah fondasi bagi keterampilan berbahasa yang akan
terus berkembang sepanjang hidup anak. Dalam konteks pendidikan anak usia dini,
pengembangan kemampuan keaksaraan sangat ditekankan karena pada fase inilah
dasar-dasar pembelajaran formal mulai dibentuk.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memegang peran krusial dalam
mempersiapkan anak untuk memasuki jenjang pendidikan dasar. Oleh karena itu,
metode pembelajaran yang diterapkan di PAUD harus dirancang secara hati-hati agar
mampu mengakomodasi kebutuhan perkembangan anak yang bersifat holistik. Salah
satu tantangan utama dalam pendidikan keaksaraan di PAUD adalah menemukan
metode pembelajaran yang efektif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini.

Metode pembelajaran tradisional yang sering digunakan di PAUD, seperti
pengajaran langsung dan pengulangan, sering kali kurang efektif dalam menarik minat
anak. Anak-anak pada usia dini cenderung memiliki rentang perhatian yang pendek
dan lebih suka kegiatan yang interaktif dan menyenangkan. Oleh karena itu,
diperlukan metode yang mampu menggabungkan pembelajaran keaksaraan dengan
aktivitas yang melibatkan permainan atau visualisasi yang menarik untuk
meningkatkan keterlibatan anak dalam proses belajar.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
keaksaraan anak adalah metode teka-teki bergambar. Metode ini menggabungkan
unsur visual dan permainan yang sesuai dengan dunia anak, di mana anak-anak
diajak untuk menyelesaikan teka-teki yang berhubungan dengan huruf, kata, dan
kalimat. Gambar yang digunakan dalam teka-teki berfungsi sebagai alat bantu visual
yang membantu anak mengenali dan mengingat bentuk huruf atau kata dengan lebih
mudabh.

Metode teka-teki bergambar tidak hanya membantu anak dalam mengenali
huruf dan kata, tetapi juga merangsang perkembangan kognitif mereka melalui
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Ketika anak-anak berusaha
menyelesaikan teka-teki, mereka dilatih untuk berpikir logis dan mengembangkan
keterampilan analitis. Selain itu, metode ini juga mendukung perkembangan motorik
halus anak, karena aktivitas seperti menyusun huruf atau gambar dalam teka-teki
melibatkan koordinasi antara mata dan tangan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh observasi awal di TK Ar Roja yang
menunjukkan bahwa banyak anak mengalami kesulitan dalam mengenali huruf dan
kata, serta menunjukkan kurangnya minat dalam pembelajaran keaksaraan. Hal ini
mendorong peneliti untuk mencari metode pembelajaran yang lebih efektif dan
menarik, yang mampu meningkatkan kemampuan keaksaraan anak sekaligus
meningkatkan minat mereka dalam belajar. Metode teka-teki bergambar dipilih karena
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diyakini mampu mengatasi masalah tersebut, serta menyediakan cara belajar yang
menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

TK Ar Roja, sebagai salah satu institusi pendidikan anak usia dini, berkomitmen
untuk mengembangkan potensi anak secara maksimal melalui pendekatan
pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Namun, seperti banyak lembaga PAUD
lainnya, TK Ar Roja juga menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan metode
pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan individual anak, terutama dalam hal
pengembangan kemampuan keaksaraan. Di tengah dinamika perkembangan
pendidikan dan kebutuhan anak yang terus berubah, penting bagi lembaga seperti TK
Ar Roja untuk terus mencari dan mengadopsi metode-metode baru yang terbukti
efektif.

Pada tingkat praktis, penerapan metode teka-teki bergambar diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian target pembelajaran keaksaraan
di TK Ar Roja. Sementara itu, pada tingkat teoretis, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan wawasan baru mengenai efektivitas metode pembelajaran berbasis
visual dan permainan dalam konteks pendidikan anak usia dini. Selain itu, penelitian
ini juga berusaha untuk menambah khazanabh literatur mengenai strategi pembelajaran
keaksaraan yang inovatif dan sesuai dengan perkembangan anak usia dini.

Sejauh ini, berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi berbagai
metode dalam pembelajaran keaksaraan, namun masih terdapat keterbatasan dalam
hal metode yang menggabungkan aspek visual dan interaktif secara efektif. Penelitian
ini berusaha mengisi celah tersebut dengan meneliti penggunaan metode teka-teki
bergambar, yang belum banyak dikaji dalam konteks PAUD, terutama di lingkungan
pendidikan di Indonesia.

Selain itu, penelitian ini juga akan mengevaluasi keberhasilan metode teka-teki
bergambar dengan menggunakan berbagai indikator, seperti peningkatan
kemampuan mengenali huruf, menyusun kata, dan membaca kalimat sederhana.
Penggunaan observasi, wawancara dengan guru dan orang tua, serta analisis
dokumen sebagai metode pengumpulan data akan memastikan bahwa hasil penelitian
ini didasarkan pada bukti empiris yang kuat.

Penelitian ini penting dilakukan mengingat peran strategis pendidikan
keaksaraan dalam membentuk dasar kemampuan akademik anak di masa depan.
Pendidikan keaksaraan yang efektif tidak hanya membantu anak dalam mencapai
keberhasilan akademik, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menjadi individu
yang literat dan mampu berpartisipasi aktif dalam masyarakat. Oleh karena itu, inovasi
dalam metode pembelajaran keaksaraan, seperti yang ditawarkan oleh metode teka-
teki bergambar, sangat penting untuk dikembangkan dan diimplementasikan dalam
praktik pendidikan sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji efektivitas metode teka-teki bergambar
dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan anak di TK Ar Roja. Dengan
menggabungkan pendekatan yang menyenangkan dan interaktif, diharapkan metode
ini dapat meningkatkan minat belajar anak, memperkuat kemampuan keaksaraan
mereka, serta memberikan kontribusi positif terhadap praktik pendidikan anak usia dini
di Indonesia. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para
pendidik, penelit, dan pembuat kebijakan dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan perkembangan anak usia dini.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) untuk mengeksplorasi efektivitas metode teka-teki bergambar
dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan anak di TK Ar Roja. PTK dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk melakukan intervensi langsung dalam lingkungan kelas
dan mengevaluasi dampaknya secara berkelanjutan. Berikut adalah penjelasan rinci
mengenai metode penelitian yang digunakan:

1. Desain Penelitian

Penelitian ini dirancang dalam bentuk penelitian tindakan kelas (PTK) yang
terdiri dari beberapa siklus. Setiap siklus melibatkan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Tujuan dari desain ini adalah untuk memperbaiki dan
menyempurnakan praktik pembelajaran melalui proses iteratif berdasarkan temuan
yang diperoleh selama siklus sebelumnya.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian terdiri dari 20 anak usia dini yang terdaftar di TK Ar Roja.
Anak-anak tersebut dipilih secara purposive untuk memastikan bahwa kelompok yang
terlibat dalam penelitian mewakili rentang usia dan latar belakang pendidikan yang
serupa. Kriteria pemilihan ini bertujuan agar hasil penelitian dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang efek metode teka-teki bergambar pada kelompok
usia tersebut.

3. Langkah-langkah Penelitian

a. Perencanaan: Pada tahap ini, peneliti menyusun rencana tindakan yang
melibatkan desain teka-teki bergambar sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan
pembelajaran keaksaraan anak. Rencana tindakan mencakup pembuatan dan seleksi
teka-teki bergambar yang relevan, penentuan jadwal pelaksanaan, serta penyusunan
alat evaluasi untuk mengukur kemampuan keaksaraan anak.

b. Pelaksanaan: Metode teka-teki bergambar diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Teka-teki bergambar dirancang untuk membantu anak
mengenali huruf, menyusun kata, dan membaca kalimat sederhana. Aktivitas ini
dilakukan dalam bentuk permainan kelompok dan individu, dengan melibatkan anak
secara aktif dalam proses pembelajaran.

c. Observasi: Selama pelaksanaan, peneliti melakukan observasi terhadap
interaksi anak dengan teka-teki bergambar dan partisipasi mereka dalam kegiatan
pembelajaran. Observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi perubahan dalam minat
belajar, keterlibatan anak, serta perkembangan kemampuan keaksaraan. Observasi
dilakukan menggunakan lembar observasi yang telah disusun sebelumnya.

d. Refleksi: Setelah setiap siklus, peneliti melakukan refleksi terhadap hasil
yang diperoleh. Refleksi ini melibatkan analisis data dari observasi, umpan balik dari
guru dan orang tua, serta evaluasi terhadap keberhasilan metode. Berdasarkan hasil
refleksi, peneliti merancang perbaikan untuk siklus berikutnya, jika diperlukan.

4. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui berbagai metode untuk mendapatkan gambaran
yang komprehensif mengenai efektivitas metode teka-teki bergambar:

a. Observasi Kelas: Observasi dilakukan selama sesi pembelajaran untuk
mencatat bagaimana anak berinteraksi dengan teka-teki bergambar dan keterlibatan
mereka dalam aktivitas. Observasi ini juga mencatat perubahan dalam kemampuan
keaksaraan anak, seperti pengenalan huruf dan kata.

b. Wawancara: Wawancara dilakukan dengan guru dan orang tua untuk
mendapatkan perspektif mereka mengenai perubahan yang terlihat pada anak setelah
penerapan metode teka-teki bergambar. Wawancara ini bertujuan untuk
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mengumpulkan umpan balik mengenai efektivitas metode dan tantangan yang
dihadapi selama pelaksanaan.

c. Dokumentasi: Dokumentasi meliputi pengumpulan materi pembelajaran,
hasil kerja anak, dan catatan perkembangan yang berkaitan dengan kemampuan
keaksaraan. Dokumentasi ini digunakan untuk menganalisis kemajuan anak dan
efektivitas metode pembelajaran.

d. Evaluasi Tes: Tes awal dan akhir dilakukan untuk menilai perkembangan
kemampuan keaksaraan anak secara kuantitatif. Tes ini mencakup pengenalan huruf,
penyusunan kata, dan kemampuan membaca kalimat sederhana.

5. Analisis Data

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif
untuk mengidentifikasi pola, tema, dan perubahan yang terjadi selama penelitian. Data
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi digabungkan untuk memberikan
pemahaman yang menyeluruh mengenai dampak metode teka-teki bergambar
terhadap kemampuan keaksaraan anak. Hasil tes awal dan akhir dibandingkan untuk
mengukur kemajuan yang dicapai.

6. Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, beberapa langkah
diambil, termasuk:

a. Triangulasi Data: Menggunakan berbagai sumber data (observasi,
wawancara, dokumentasi) untuk memverifikasi temuan.

b. Penilaian oleh Rekan: Meminta rekan sejawat untuk menilai dan
memberikan masukan terhadap instrumen penelitian dan analisis data.

c. Refleksi Peneliti: Melakukan refleksi secara berkala untuk memastikan
bahwa penilaian dan interpretasi data dilakukan secara objektif.

7. Etika Penelitian

Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian dengan memastikan
bahwa partisipasi anak, guru, dan orang tua dilakukan secara sukarela dan dengan
persetujuan yang diinformasikan. Data yang dikumpulkan dirahasiakan dan hanya
digunakan untuk tujuan penelitian.

Dengan metode penelitian yang dirancang secara sistematis ini, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga mengenai efektivitas metode
teka-teki bergambar dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan anak di TK Ar Roja
serta memberikan rekomendasi untuk praktik pendidikan yang lebih baik di masa
depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode teka-teki
bergambar dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan anak di TK Ar Roja.
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan analisis data yang mencakup
pengamatan, hasil tes, dan umpan balik dari guru serta orang tua. Berikut adalah
detail hasil penelitian yang diperoleh selama pelaksanaan metode teka-teki
bergambar.

1. Hasil Observasi Kelas

Observasi dilakukan selama empat minggu pelaksanaan metode teka-teki
bergambar. Tabel di bawah ini menunjukkan perubahan dalam keterlibatan anak
dan minat belajar berdasarkan pengamatan langsung.
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Aspek yang Sebelum Setelah

Diamati Penerapan Penerapan Perubahan (%)
Metode Metode

Keterllbata_n Anak 5504 85% +30%

dalam Kegiatan

Minat Anak

terhadap 60% 80% +20%

Pembelajaran

Kemampuan

Mengidentifikasi | 40% 75% +35%

Huruf

Kemampuan 30% 70% +40%

Menyusun Kata

Kemampuan

Membaca Kalimat | 25% 65% +40%

Sederhana

Analisis Observasi:

a. Keterlibatan Anak dalam Kegiatan:
Sebelum penerapan metode, hanya 55% anak yang aktif terlibat dalam
kegiatan keaksaraan. Setelah penerapan metode teka-teki bergambar,
keterlibatan meningkat menjadi 85%, menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam partisipasi anak.

b. Minat Anak terhadap Pembelajaran:
Minat anak dalam pembelajaran sebelum penerapan metode adalah 60%.
Penerapan teka-teki bergambar berhasil meningkatkan minat ini menjadi 80%,
mencerminkan bahwa metode ini efektif dalam menarik perhatian anak.

c. Kemampuan Mengidentifikasi Huruf:
Kemampuan anak dalam mengidentifikasi huruf meningkat dari 40% menjadi
75% setelah metode diterapkan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa teka-teki
bergambar membantu anak dalam mengenali huruf dengan lebih baik.

d. Kemampuan Menyusun Kata:
Sebelum penerapan metode, hanya 30% anak yang mampu menyusun kata
dengan benar. Setelah penerapan metode, angka ini meningkat menjadi 70%,
menandakan kemajuan yang signifikan dalam kemampuan menyusun kata.

e. Kemampuan Membaca Kalimat Sederhana:
Kemampuan membaca kalimat sederhana meningkat dari 25% menjadi 65%.
Peningkatan ini menandakan bahwa metode teka-teki bergambar juga
berpengaruh positif terhadap kemampuan membaca anak.

2. Hasil Tes Awal dan Akhir
Tes dilakukan pada awal dan akhir periode penelitian untuk mengukur
kemajuan kemampuan keaksaraan anak. Tabel berikut menunjukkan hasil tes
yang mencakup pengenalan huruf, penyusunan kata, dan membaca kalimat

sederhana.
Jenis Tes Tes Awal (%) Tes Akhir (%) Peningkatan (%)
Pengenalan 49% 78% +36%
Huruf
Penyusunan Kata | 35% 72% +37%
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Membaca Kalimat

0, 0 0,
Sederhana 28% 68% +40%

Analisis Tes:

a. Pengenalan Huruf:
Peningkatan pengenalan huruf dari 42% pada tes awal menjadi 78% pada tes
akhir menunjukkan bahwa metode teka-teki bergambar sangat efektif dalam
membantu anak mengenali huruf.

b. Penyusunan Kata:
Kemampuan penyusunan kata meningkat dari 35% menjadi 72%. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa teka-teki bergambar memfasilitasi proses
pembelajaran dalam menyusun kata dengan lebih baik.

c. Membaca Kalimat Sederhana:
Peningkatan kemampuan membaca kalimat sederhana dari 28% menjadi 68%
menunjukkan efektivitas metode dalam membantu anak membaca kalimat
dengan lebih baik.

3. Hasil Wawancara dengan Guru dan Orang Tua
Wawancara dilakukan dengan guru dan orang tua untuk mendapatkan

umpan balik mengenai penerapan metode teka-teki bergambar. Tabel berikut

menyajikan hasil wawancara terkait persepsi mereka terhadap perubahan yang

terjadi.
Aspek yang
Divalidasi
Perubahan
Keterlibatan Anak
Peningkatan
Minat Belajar | 85% 70% 77.5%
Anak
Perbaikan
Kemampuan 75% 80% 77.5%
Keaksaraan Anak
Kesulitan dalam
Implementasi 20% 25% 22.5%
Metode

Guru (%) Orang Tua (%) Rata-Rata (%)

80% 75% 77.5%

Analisis Umpan Balik:

a. Perubahan Keterlibatan Anak:
Guru melaporkan 80% perubahan dalam keterlibatan anak, sementara orang
tua melaporkan 75%. Rata-rata perubahan keterlibatan anak adalah 77.5%,
menunjukkan bahwa metode teka-teki bergambar berhasil meningkatkan
keterlibatan anak baik di kelas maupun di rumah.

b. Peningkatan Minat Belajar Anak:
Guru melaporkan peningkatan minat belajar sebesar 85%, sedangkan orang
tua melaporkan 70%. Rata-rata peningkatan minat adalah 77.5%, menandakan
bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan minat belajar anak.

c. Perbaikan Kemampuan Keaksaraan Anak:
Penilaian guru menunjukkan perbaikan sebesar 75%, sedangkan penilaian
orang tua menunjukkan 80%. Rata-rata perbaikan kemampuan keaksaraan
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adalah 77.5%, mengindikasikan bahwa metode teka-teki bergambar berhasil
meningkatkan kemampuan keaksaraan anak secara keseluruhan.

d. Kesulitan dalam Implementasi Metode:
Kesulitan dalam implementasi metode dilaporkan oleh 20% guru dan 25%
orang tua, dengan rata-rata kesulitan sebesar 22.5%. Kesulitan ini biasanya
terkait dengan penyesuaian waktu dan materi yang diperlukan untuk
melaksanakan teka-teki bergambar.

4. Analisis Data
Berdasarkan hasil observasi, tes, dan wawancara, beberapa poin penting
dapat disimpulkan:

a. Efektivitas Metode Teka-Teki Bergambar:
Metode teka-teki bergambar terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan, minat belajar, dan kemampuan keaksaraan anak.
Peningkatan dalam pengenalan huruf, penyusunan kata, dan membaca
kalimat sederhana menunjukkan bahwa metode ini berhasil memenuhi
tujuan pembelajaran.

b. Partisipasi dan Minat Anak:
Penerapan metode ini meningkatkan partisipasi anak dalam kegiatan
pembelajaran dan minat mereka terhadap pembelajaran keaksaraan. Hal
ini tercermin dari peningkatan keterlibatan anak dan minat belajar yang
signifikan.

c. Kemampuan Keaksaraan:
Kemampuan keaksaraan anak mengalami peningkatan yang signifikan
dalam hal pengenalan huruf, penyusunan kata, dan membaca kalimat
sederhana. Data tes menunjukkan kemajuan yang konsisten dalam ketiga
aspek ini.

d. Tantangan Implementasi:
Beberapa tantangan dalam implementasi metode ditemukan, seperti
penyesuaian materi dan waktu pelaksanaan. Namun, secara keseluruhan,
metode ini berhasil diterapkan dengan baik dan memberikan hasil yang
positif.

e. Umpan Balik dari Guru dan Orang Tua:
Umpan balik dari guru dan orang tua mendukung temuan penelitian,
menunjukkan bahwa metode teka-teki bergambar diterima baik oleh
kedua belah pihak dan memberikan dampak positif pada anak.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari observasi, tes, dan wawancara, dapat
disimpulkan bahwa metode teka-teki bergambar adalah alat yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan keaksaraan anak di TK Ar Roja. Peningkatan yang
signifikan dalam keterlibatan, minat belajar, dan kemampuan keaksaraan
menunjukkan bahwa metode ini berhasil mencapai tujuannya.

Metode teka-teki bergambar tidak hanya meningkatkan kemampuan
keaksaraan anak tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan interaktif. Meskipun terdapat beberapa tantangan dalam
implementasi, manfaat yang diperoleh dari penerapan metode ini melebihi kesulitan
yang dihadapi.

Temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi pendidik lain
yang ingin menerapkan metode serupa dalam konteks pendidikan anak usia dini.
Selain itu, penelitian ini juga memberikan wawasan berharga mengenai strategi
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pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan
anak.

B. Pembahasan

Penelitian ini mengeksplorasi efektivitas metode teka-teki bergambar dalam
meningkatkan kemampuan keaksaraan anak di TK Ar Roja. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan anak, minat belajar, serta
kemampuan keaksaraan seperti pengenalan huruf, penyusunan kata, dan membaca
kalimat sederhana. Pembahasan ini akan mengaitkan temuan penelitian dengan
literatur terkini untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
efektivitas metode ini.

1. Efektivitas Metode Teka-Teki Bergambar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode teka-teki bergambar secara
signifikan meningkatkan keterlibatan dan minat belajar anak, serta kemampuan
keaksaraan mereka. Peningkatan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sutardi (2020) yang menekankan pentingnya penggunaan metode pembelajaran yang
interaktif dan menyenangkan untuk anak usia dini. Sutardi mengungkapkan bahwa
metode yang melibatkan permainan seperti teka-teki bergambar dapat memfasilitasi
pembelajaran yang lebih efektif dengan cara yang menyenangkan (Sutardi, 2020).

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung temuan dari Prasetyo dan
Haryanto (2022) yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis permainan
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan anak dalam proses belajar. Mereka
menyarankan bahwa permainan pendidikan, termasuk teka-teki bergambar, dapat
memperkuat keterampilan kognitif dan bahasa anak melalui interaksi yang aktif
(Prasetyo & Haryanto, 2022).

2. Keterlibatan dan Minat Belajar Anak

Peningkatan keterlibatan dan minat belajar anak yang tercatat dalam penelitian
ini sejalan dengan teori-teori pendidikan anak usia dini yang menekankan pentingnya
motivasi dalam proses pembelajaran. Menurut Rahayu (2019), keterlibatan anak
dalam kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif dapat
mempengaruhi motivasi mereka untuk belajar. Teka-teki bergambar sebagai metode
yang memadukan visual dan permainan berhasil menciptakan lingkungan belajar yang
menarik dan menyenangkan bagi anak.

Di samping itu, penelitian oleh Wibowo (2021) mengungkapkan bahwa
penggunaan materi visual dan permainan dalam pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi anak karena memberikan rangsangan yang bervariasi dan menarik. Hal ini
terlihat dari peningkatan minat belajar anak yang terlibat dalam kegiatan teka-teki
bergambar, di mana mereka menunjukkan antusiasme yang lebih besar dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.

3. Kemampuan Keaksaraan Anak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan keaksaraan anak, termasuk
pengenalan huruf, penyusunan kata, dan membaca kalimat sederhana, meningkat
secara signifikan setelah penerapan metode teka-teki bergambar. Hal ini mendukung
temuan dari Mulyani (2021) yang menunjukkan bahwa metode berbasis visual seperti
teka-teki bergambar dapat meningkatkan kemampuan literasi anak. Mulyani
menjelaskan bahwa visualisasi yang digunakan dalam teka-teki bergambar membantu
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anak dalam mengenali dan mengingat huruf serta kata dengan lebih baik (Mulyani,
2021).

Dalam konteks pembelajaran membaca, penelitian oleh Agustina dan Hadi
(2020) menunjukkan bahwa pendekatan yang melibatkan permainan dapat
mempercepat proses pembelajaran membaca pada anak usia dini. Mereka mencatat
bahwa aktivitas berbasis permainan, seperti teka-teki bergambar, dapat membantu
anak dalam memahami struktur kalimat dan meningkatkan keterampilan membaca
dasar (Agustina & Hadi, 2020).

4. Tantangan dalam Implementasi Metode

Meskipun metode teka-teki bergambar terbukti efektif, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa tantangan dalam implementasinya, seperti penyesuaian
materi dan waktu pelaksanaan. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Nurhadi (2022)
yang menyebutkan bahwa penerapan metode baru dalam pembelajaran sering kali
menghadapi kendala terkait dengan kesiapan materi dan adaptasi oleh pendidik.
Nurhadi menekankan pentingnya perencanaan dan pelatihan yang memadai untuk
mengatasi tantangan ini dan memastikan metode diterapkan dengan efektif (Nurhadi,
2022).

Selain itu, penelitian oleh Fitriani (2019) menyarankan agar pendidik
mempersiapkan strategi tambahan untuk mengatasi kesulitan yang mungkin timbul
selama pelaksanaan metode baru. Hal ini termasuk memberikan dukungan tambahan
kepada pendidik dan memastikan bahwa materi yang digunakan sesuai dengan
kebutuhan dan tingkat perkembangan anak (Fitriani, 2019).

5. Implikasi Praktis

Temuan dari penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis untuk praktik
pendidikan anak usia dini. Penerapan metode teka-teki bergambar dapat menjadi
strategi efektif untuk meningkatkan keterlibatan, minat belajar, dan kemampuan
keaksaraan anak. Oleh karena itu, pendidik di TK Ar Roja dan lembaga pendidikan
lainnya disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan metode ini sebagai bagian
dari kurikulum mereka.

Penelitian ini juga menyarankan bahwa untuk mengatasi tantangan dalam
implementasi, penting bagi pendidik untuk mendapatkan pelatihan dan dukungan yang
memadai. Selain itu, penyesuaian materi dan strategi pembelajaran harus dilakukan
secara berkala untuk memastikan efektivitas metode.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode teka-teki bergambar
dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan anak di TK Ar Roja, dapat disimpulkan
bahwa metode ini memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan keterlibatan,
minat belajar, dan kemampuan keaksaraan anak. Penerapan teka-teki bergambar
berhasil meningkatkan:

1. Keterlibatan Anak: Anak-anak menunjukkan peningkatan keterlibatan dalam
kegiatan pembelajaran setelah diterapkannya metode teka-teki bergambar. Ini
menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam menarik perhatian dan membuat
anak lebih aktif terlibat dalam proses belajar.

2. Minat Belajar: Minat belajar anak meningkat secara signifikan. Metode ini
berhasil menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan menarik,
yang memotivasi anak untuk lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan
keaksaraan.
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3. Kemampuan Keaksaraan: Kemampuan anak dalam pengenalan huruf,
penyusunan kata, dan membaca kalimat sederhana mengalami peningkatan
yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa teka-teki bergambar sebagai alat
bantu visual efektif dalam mendukung perkembangan literasi anak.

4. Tantangan Implementasi: Meskipun metode ini efektif, terdapat beberapa
tantangan dalam implementasinya, seperti penyesuaian materi dan waktu.
Penting bagi pendidik untuk mendapatkan pelatihan dan dukungan yang
memadai serta melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk mengatasi
kesulitan ini.

Temuan dari penelitian ini menyarankan bahwa metode teka-teki bergambar
dapat diterapkan secara luas dalam konteks pendidikan anak usia dini untuk
meningkatkan kemampuan keaksaraan. Penggunaan metode ini perlu disertai dengan
perencanaan yang matang dan dukungan yang memadai untuk memastikan
efektivitasnya.
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